
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 3 

kali tindakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengamatan guru pada siklus I mencapai nilai 59,68, siklus II mencapai 

nilai 77,42, dan siklus III mencapai nilai 95,16. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa pada siklus I dan II belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum yakni 80, sedangkan pada siklus III telah mencapai 

keberhasilan yaitu 95,16. 

2. Hasil lembar pengamatan siswa pada siklus I mencapai nilai 38,00, siklus II 

mencapai nilai 64,00, dan siklus III mencapai nilai 92,67. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa pada siklus I dan II belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum yakni 80, sedangkan pada siklus III telah mencapai 

keberhasilan yaitu 92,67. 

3. Hasil tes belajar siswa pada siklus I mencapai nilai 43,33, siklus II mencapai 

nilai 79,67, dan siklus III mencapai nilai 92,67. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa pada siklus I dan II belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum yakni 80, sedangkan pada siklus III telah mencapai 

keberhasilan yaitu 92,67. 

 

 



5.2 Saran 

1. Penelitian tindakan kelas harus memerlukan ketelitian dalam mengobservasi 

proses pembelajaran baik siswa maupun guru agar menghasilkan hasil belajar 

yang maksimal. Selain itu, evaluasi dan refleksi perlu dilakukan secara 

cermat agar perbaikan selanjutnya tepat sasaran 

2. Guru dapat mengajarkan model pembelajaran langsung dalam proses 

pembelajaran langsung terutama pada bidang studi sejarah karena bidang ini 

harus dijelaskan secara detail dan rinci agar siswa dapat memahaminya 

dengan baik. 

3. Kepada pemerintah/pengambil kebijakan harus memperhatikan guru dalam 

penelitian tindakan kelas karena jenis penelitian ini sangat bermanfaat untuk 

perbaikan kualitas pembelajaran setiap saat. 

4. Siswa perlu memperhatikan penjelasan guru dengan baik dalam proses 

pembelajaran agar hasil belajar yang akan dicapai dapat maksimal. 
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